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Abstrak 
Penciptaan karya merupakan refleksi pandangan pengarang terhadap berbagai masalah yang 
terjadi disekitar lingkungannya. Beragam tema yang mengangkat persoalan-persoalan kehidupan manusia 
banyak ditampilkan dalam karya sastra. Tema yang menarik adalah tema yang mengangkat persoalan 
kehidupan perempuan yang mengalami kekerasan dan ketidakadilan. Geofe (1986: 837) menegaskan 
feminisme sebagai teori persamaan hak antara laki-laki dan perempuan, memperjuangkan hak-hak serta 
kepentingan perempuan. Ketidakseimbangan kekuatan antara peran wanita dengan laki-laki menjadi 
bahan perdebatan dimana gender menjadi permasalahan yang cukup besar dan harus ada upaya 
mengakhirinya. Hal ini dibuktikan dengan adanya gerakan feminisme yang menuntut persamaan hak 
sepenuhnya antara kaum perempuan atas laki-laki. Ketidakadilan gender terhadap perempuan muncul 
dengan adanya anggapan bahwa kedudukan dan posisi dianggap lemah dan tidak penting menyebabkan 
perempuan tidak memiliki kepercayaan diri serta kebebasan untuk menentukan pilihan dalam 
kehidupannya. Mengingat hal tersebut, untuk melawan ketidakadilan terhadap gender kumpulan carpon 
yang berjudul Dua wanoja karya Chyè Rètty Isnèndès muncul sebagai karya yang menyuarakan hak-hak 
perempuan dan membangkitkan kesadaran bahwasannya perempuan tidak selamanya lemah dan berada 
dibawah pihak laki-laki. Kumpulan carpon Dua Wanoja ini memunculkan ide-ide feminis yang 
selayaknya diakui oleh kaum laki-laki dan berpengaruh pada perubahan kehidupan. Dengan demikian, 
penelitian ini berupaya untuk mengungkap nilai-nilai feminitas yang mampu membentuk kesadaran dan 
kebangkitan perempuan atas laki-laki. Metode yang digunakan yaitu metode eksploratif dengan berfokus 
kepada pembongkaran teks dengan mempertimbangkan hubungan-hubungan di dalamnya menyangkut 
representasi gender. 
 
Kata kunci : feminisme, kebangkitan dan kesadaran, ide-ide feminis 
 
A. PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan media yang digunakan pengarang untuk menyampaikan 
gagasan-gagasannya. Karya sastra menjadi media transformasi informasi dari pengarang kepada 
pembaca. Salah satu karya sastra yang dapat menyampaikan gagasan pengarang adalah Carpon 
(Carita Pondok). Carita pondok (carpon) merupakan karya sastra yang paling memasyarakat 
dibandingkan dengan jenis karya sastra lain, seperti novel, puisi, dan drama. Beragamnya tema 
yang mengangkat persoalan-persoalan kehidupan manusia banyak ditampilkan dalam karya 
sastra terutama tema yang mengangkat persoalan kehidupan perempuan yang mengalami 
kekerasan dan ketidakadilan.  
Mengingat hal tersebut, teori yang khusus membongkar kajian mengenai hak serta 
kepentingan perempuan yang selama ini dinilai tidak adil yaitu feminisme. Seperti yang 
diungkapkan oleh Budianta (2002:201) mengartikan feminisme sebagai suatu kritik ideologis 
terhadap cara pandang yang mengabaikan permasalahan ketimpangan dan ketidakadilan dalam 
pemberian peran dan identitas sosial berdasarkan perbedaan jenis kelamin atau gender. Dengan 
kata lain, Feminisme merupakan gerakan perempuan dalam menolak segala sesuatu yang 
dimarginalisasikan, disubordinasikan, dan direndahkan oleh kebudayaan yang dominan, baik 
dalam tarapan politik, ekonomi, maupun kehidupan sosial. Maka dengan itu muncul gerakan 
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feminisme yang memperjuangkan dua hal untuk perempuan yaitu persamaan derajat dengan 
laki-laki, dan otonomi untuk menentukan apa yang baik bagi dirinya.  
Berkaitan dengan hal itu, kumpulan carpon Dua Wanoja karya Chyé Rétty Isnéndés 
merupakan salah satu carpon yang dapat menyampaikan gagasan-gagasan pengarangnya 
terutama dalam hal feminis secara simbolik.Dimana dapat dikaitkan dengan pemikiran beserta 
rasa keperempuanan dalam diri seorang perempuan, sesama jenisnya, lawan jenisnya, dunia 
kreatifnya, dan yang tak terlupa dengan masyarakatnya.  
Karya sastra mengenai perempuan sebenarnya merupakan arus terpendam dalam arus 
utama sastra. Karya sastra yang berkaitan dengan perempuan terutama carpon ataupun novel 
merupakan sebuah tulisan yang membawa muatan dua suara dikarenakan selain dari 
menciptakan dunia sastra yang otonom, juga didalamnya terdapat nilai-nilai warisan sosial dan 
budaya dari suatu masyarakat yang dianggap lemah, rendah, dan tiada daya. Oleh karena itu 
tulisan mengenai perempuan sebenarnya suatu langkah dalam pemaknaan dirinya sendiri 
dengan kehidupan sekelilingnya yang erat kaitannya dengan tradisi juga sejarah yang 
melingkupinya. 
 
B. TEORI DAN METODE 
Teori Feminisme 
Feminisme adalah seperangkat ide yang tertata dan sekaligus suatu rencana aksi yang 
praktis, yang berakar dalam kesadaran kritis kaum perempuan tentang bagaimana suatu 
kebudayaan yang dikendalikan arti dan tindakannya oleh kaum laki-laki, demi keuntungan 
mereka sendiri, menindas kaum perempuan dan serentak merendahkan martabat kaum laki-laki 
sendiri sebagai manusia. (Joann Wolski Conn, New Vitality: The Challenge from Feminist 
Theology, America,156:217, 5 Oktober 1991). 
Feminisme merupakan suatu arena plural bagi teori dan politik yang memiliki 
perspektif dan preskripsi yang paling berkompetisi untuk sebuah aksi. Secara umum kita 
meyakini feminisme menyatakan bahwa jenis kelamin sebagai poros fundamental dan tak dapat 
tereduksi dari organisasi sosial yang sampai dengan hari ini telah mensubordinasi perempuan 
dibawah laki-laki. Jadi, feminisme memberi perhatian pada jenis kelamin dan prinsip penataan 
kehidupan sosial yang sepenuhnya dipengaruhi oleh relasi kekuasaan. Karena perempuan tidak 
hanya bekerja dirumah saja, tetapi pekerjaanya setrata dengan laki-laki. Di zaman modern ini, 
perempuan tidak untuk ditindas, karena perempuan sadar memiliki kekuatan yang sama dengan 
laki-laki. 
Kesadaran perempuan dapat membantu dirinya untuk bebas dari pemahaman tradisi 
patriarki sejarah menunjukkan bahwa setelah berabad-abad perempuan tertindas dan terampas 
haknya, akhirnya muncul kesadaran baru dari mereka. Disinilah paham feminisme muncul dari 
kesadaran diskriminasi atas perempuan. Selain itu Feminisme, sebagai roh gerakan perempuan, 
dapat diberi pengertian sebagai “Suatu kesadaran akan penindasan dan pemerasan terhadap 
perempuan dalam masyarakat, di tempat kerja, dan dalam keluarga, serta tindakan sadar oleh 
perempuan maupun lelaki untuk mengubah keadaan tersebut”.Menurut definisi ini, seseorang 
yang mengenali adanya sexisme (diskriminasi atas dasar jenis kelamin), dominasi lelaki, serta 
sistem patriarki dan melakukan sesuatu tindakan untuk menentangnya, adalah seorang feminis. 
Untuk mengubah penindasan dan ketidakadilan yang dialami kaum perempuan baik 
secara ekonomi, sosial, budaya maupun politik diperlukan kesadaran perempuan untuk 
melakukan perjuangan beserta seluruh rakyat demi tegaknya kesetaraan, keadilan dan 
demokrasi. Suatu keharusan untuk membangun pondasi kekuatan dengan persatuan kaum 
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perempuan yang berada di organisasi tani mau pun buruh atau organisasi-organisasi lainnya 
untuk bersama-sama dan bersatu padu yang juga harus didukung oleh kaum laki-laki.  
Feminisme berusaha untuk melihat kembali nilai-nilai tradisional secara baru atau 
praktik-praktik yang kelihatannya diterima begitu saja dari waktu ke waktu. Feminisme 
menentang nilai-nilai tradisional menyangkut kedua jenis seks, khususnya nilai-nilai maskulin 
dan kekuasaan pria dalam masyarakat patriarkat. Berkenaan dengan ini, muncul pula apa yang 
dikenal dengan istilah feminisme sosial. 
Feminisme sosial meletakan persoalan sosial dalam kritik kapitalisme. Feminisme 
sosialis menganggap analisis partiarki perlu dikawinkan dengan analisis kelas, yang juga 
menganggap ketidakadilan bukan akibat perbedaan biologis melainkan karena penilaianna dan 
anggapan terhadap perbedaan itu. (Ruth veen, 1990:35-36, Fakih, 1999:84-85) 
 
Metode Penelitian 
Menurut Ramlan & Ari (2011), Eksploratif adalah upaya awal membangun 
pengetahuan melalui peningkatan pemahaman atas suatu fenomena. Strategi yang digunakan 
memperluas dan memperdalam pengetahuan. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan eksploratif adalah suatu proses pembelajaran yang diawali 
dengan membangun pengetahuan awal untuk mencari informasi tentang yang akan dipelajari 
berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Metode yang digunakan yaitu metode 
eksploratif dengan berfokus kepada pembongkaran teks dengan mempertimbangkan hubungan-
hubungan di dalamnya menyangkut representasi gender. 
 
C. PEMBAHASAN  
Berbagai ketidakadilan gender terhadap perempuan beserta kedudukannya muncul di 
dalam masyarakat. Adanya anggapan bahwa kedudukan atau posisi yang dianggap lemah dan 
tidak penting menyebabkan perempuan tidak memiliki kepercayaan diri serta kebebasan untuk 
menentukan pilihan dalam kehidupannya sendiri. Karya sastra yang mengangkat tema mengenai 
masalah kekerasan terhadap perempuan. kesetaraan gender yang sering dialami perempuan, juga 
ketidakadilan gender yang dialami perempuan merupakan tema-tema feminisme. 
Kumpulan carpon Dua Wanoja diasumsikan mengandung bentuk-bentuk kesadaran 
terhadap perempuan yang dapat dikaji menggunakan teori sastra feminisme sehingga dapat 
menjadi sumber masukan baru bagi gerakan feminisme.Melalui penelitian terhadap karya sastra 
bergenre prosa berbentuk cerpen pembaca menjadi tahu bentuk-bentuk kebangkitan beserta 
kesadaran  perempuan terhadap sesuatu yang mendominasinya. 
 
Kesadaran Kekuasaan dalam Karya Sastra  
Ada empat hal yang menjadi ciri perempuan agar bisa mengendalikan kekuasaan 
dirinya, kebebasannya, dan kesadarannya. Empat hal tersebut antara lain adalah : 1. tulisan 
perempuan dengan raganya, 2. Tulisan perempuan dengan bahasanya, 3. Tulisan perempuan 
dengan jiwanya, 4. Tulisan perempuan dengan budayanya. Keempat ciri tersebut dapat 
direpresentasikan oleh pengarang perempuan lewat tokoh-tokoh perempuan yang diciptakannya, 
baik dalam novel, carpon, puisi dan sebagainya. Tokoh perempuan yang digambarkan oleh 
pengarang perempuan tiada lain : refleksi dari keperempuanannya sendiri; rasa perempuannya; 
pikirannya; aktivitasnya; budaya yang direpresentasikan; juga kemungkinan pilihan jawaban 
dari masalah yang dihadapinya.  
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Dua Wanoja (Dua Perempuan) merupakan judul carpon yang diangkat menjadi 
perwakilan dari isi carpon tersebut. Dalam carpon ini memuat isu-isu gender khususnya 
feminisme yang berkaitan dengan salah satu jenis feminisme yaitu feminisme sosial. Dalam 
kumpulan carpon atau Cerpen Dua Wanoja (Dua perempuan) terdapat 15 carpon diantaranya 
Dua Wanoja, Dongeng Demo Di Hiji Pabrik, Indung. Kebang Eurih Stasiun Gombong, 
Malaikat Jeung Spongebob, Ambara Trèsna, Kukupu Hibeur Dina Beus, Katumbiri Nutug 
Leuwi, Rakèan Sumur Tangtu Mandala Timur, Isukan Rèk Di Wisuda, Neng Adam Brigade 
Citarum Bayangan, Ilsa Sièta, Nu Umbut Kalinduan, Percaya Ka Kembang Bungur,Asih 
Kembang Jambu. 
Terlihat kebangkitan dari seorang wanita yang ditunjukan dalam profesi yang ada dalam 
semua carpon Dua Wanoja ini. Seperti seorang wanita yang menjadi buruh pabrik, penulis, 
mahasiswa dan seorang kader politik. Hal tersebut menunjukkan bahwa wanita mampu bersaing 
dan menyetarakan kedudukannya dengan laki-laki. 
Terdapat suatu hasrat perempuan yang ingin bangkit dari keterdintasannya dari laki-laki 
dengan cara menuangkan ide-idenya melalui tulisan. Seperti pada carpon yang berjudul Dua 
Wanoja dan Malaikat Jeung Spongbob. Tokoh perempuan mempunyai harapan tinggi untuk 
menyuarakan tulisan-tulisan perempuan, menyuarakan hak perempuan, membangun citra diri 
seorang perempuan lewat tulisan dan ide-idenya tersebut. Kesadaran tergambarkan melalui 
peristiwa karakter tokoh-tokoh dan latar sosial budaya yang terbangun didalam carpon tersebut.  
Ide utama sebagai suatu kebangkitan feminis yang ingin disampaikan kepada pembaca 
adalah pengutamaan kesetaraan gender, hak dan kedudukan antara laki-laki dan perempuan, 
menentang dominasi budaya patriarki yang ada dan melawan segala bentuk ketidakadilan 
gender yang terjadi. Terdapat wacana dalam carpon Dua Wanoja diantaranya berkisah tentang 
kurangnya antusias media menyampaikan tulisan-tulisan perempuan dan pandangan laki-laki 
engenai tulisan perempuan yang lebih rendah. 
“ Nu kedah disanghareupan ku urang ayeuna nyaéta kirangna media nu nyoarakeun tulisan 
tulisan wanoja” “ Sareng ngahimpun kakuatan kanggo nyanghareupan sora lalaki nu nuding 
yén tulisan-tulisan wanoja taya hartina”. 
Selain itu adanya harapan seorang perempuan untuk menjunjung tinggi kedudukannya 
dengan menyuarakan tulisan-tulisan perempuan yang selama ini dianggap rendah oleh kaum 
laki-laki menjadi suatu ketertindasan bahwasannya perempuan dianggap lemah dan tiada artinya 
serta tidak dapat menggerakan suatu geliat bidang kehidupan apapun walaupun hanya dengan 
tulisannya.  
Adanya pandangan-pandangan tentang perempuan dalam sebuah lingkungan dan 
kedudukannya di dalam budaya patriarki dan gerakan perempuan dalam kehidupan sosialnya 
untuk menyetarakan dirinya dengan kaum laki-laki sebagai sebuah wujud dari ide-ide 
kebangkitan dan kesadaran gender dalam mengubah persepsi dan posisi dari perempuan. 
Bahwasannya perempuan dapat menjadi sadar dan bangkit ketika lingkungan telah 
menyudutkan dirinya serta penindasan dan kekuasaan kaum laki-laki terlebih dalam ranah 
kapitalisme. Perempuan menjadi sentral eksploitasi tenaga secara gratis dalam ranah rumah 
tangga. Hal tersebut menunjukan bahwa pergerakan perempuan untuk menyamakan kedudukan 
dengan laki-laki, sudah tampak ketertindasan perempuan akibat budaya patriarki dan sistem 
kapitalis yang dipermasalahkan oleh feminis sosialis. 
Analisis isu perempuan dan tema feminisme tersebut menampilkan permasalahan-
permasalahan perempuan yang diangkat pengarang dalam kumpulan carpon Dua Wanoja. 
Analisis isu perempuan tersebut akan membawa pada identifikasi perjuangan perempuan 
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menghadapi permasalahannya diwujudkan yang dalam karya sastra. Tema feminisme yang 
diangkat pada intinya adalah perempuan harus mampu mencapai titik kebangkitan dan mampu 
memberikan pandangan-pandangan baru terutama yang berkaitan dengan bagaimana karakter-
karakter perempuan dalam karya sastra, yang sepanjang perjalanannya perempuan menjadi 
objek kaum laki-laki dalam posisi kehidupan. 
Dunia sastra dikuasai oleh laki-laki, artinya karya sastra seolah ditunjukkan untuk 
pembaca laki-laki. Kalaupun ada pembaca perempuan ia dipaksa untuk menjadi seorang laki-
laki (Selden, 1991; 140). Ini terjadi pada novel-novel jaman dahulu termasuk terbitan Balai 
Pustaka. Namun Chyé rétty Isnéndés menjadi salah satu tokoh emansipasi dalam karyanya di 
era ini, menjadikan suara perempuan terdengar. 
 
Perempuan Mencari Posisi Baru 
Anggapan bernada arogan bahwa sifat-sifat maskulin lebih penting dibandingkan sifat-
sifat feminin, ditentang secara tegas oleh feminisme. Sebaliknya, kaum feminis menekankan 
bahwa sifat maskulin dan feminim masing-masing dapat dikembangkan oleh siapa saja tanpa 
mesti menjadi monopoli satu seks. Oleh karena itu, feminisme berupaya keras membuat 
resosialisasi (pemasyarakatan kembali) masyarakat, tempat setiap orang diberi kesempatan 
untuk mengembangkan dan mengungkapkan semua potensi yang ada tanpa harus terikat atau 
terintimidasi. Dengan demikian Kebangkitan feminine (feminim) bermakna kebangkitan untuk 
membela hak-hak wanita atas laki-laki dalam dimensi sosial, ekonomi dan politik. Secara lebih 
reflektif, feminisme dapat dibaca sebagai wujud kebangkitan perempuan. Sejarah panjang telah 
mencatat pelbagai macam situasi manipulatif dan isolatif yang dialami kaum perempuan oleh 
sebab dominasi dan budaya patiarkat yang memenangkan laki-laki.  
Dalam banyak hal perempuan mengalami tindak kekerasan, sering diperlakukan 
kedudukannya di dalam masyarakat lebih rendah dari pada laki-laki. Mereka dianggap sebagai 
the second sex, warga kelas dua. Dalam pengambilan keputusan di banyak bidang yang 
mendapatkan kesempatan hanyalah masyarakat laki-laki. Perempuan dipaksa tunduk dan 
mengikuti mereka. Selama ini perempuan masih saja dianggap sebagai makhluk yang hanya 
mengurus rumah tangga dan berada satu tingkat di bawah laki-laki, karena anggapan tersebut 
maka munculah gerakan feminisme yang mulai mengangkat harkat dan martabat perempuan 
agar sederajat dengan laki-laki. Tidak menutup kemungkinan bahwasannya perempuan dapat 
berjuang dan bangkit tanpa adanya seorang laki-laki. 
Dalam kaitannya Carpon Dongeng Demo Hiji Pabrik dan Ilsa Sièta merepresentasikan 
peristiwa dimana kaum wanita yang memperjuangkan haknya, mencuatkan isu pada 
kesenjangan ekonomi, hak milik properti, kehidupan keluarga dan domestik di bawah sistem 
kapitalisme untuk mencari posisi baru sehingga mencapai kesetaraan dan diperhitungkan 
keberadaannya. Hal ini mengungkapkan bahwasannya posisi perempuan dimata kultural 
dianggap tidak adil.  
Dari kedua judul carpon tersebut terdapat tokoh utama yang sama-sama terjebak oleh 
kuasa kaum laki-laki. Adanya Kesadaran seorang tokoh wanita yang bernama Kancanawati 
memperjuangkan haknya yang dibedakan dalam hal perekonomian khususnya upah. Keberanian 
seorang wanita yang mampu berada di barisan depan untuk memperjuangkan haknya dan 
menjadi vokal tertinggi dilakukan demi menyetarakan kedudukannya. Sedangkan tokoh Ilsa 
dihegemoni oleh dosen laki-lakinya dengan teori yang diajarkan dalam matakuliahnya yaitu 
teori marxisme yang sebenarnya bertentangan dengan ideologi tokoh utama.  
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“ Geus! Buka kerudungna ilsa! Buka kancing-kancing bajuna ari teu bisa 
ngabuktikeunmah! Kojayan ieu dunya sasuka sakarepna, sugan manèh meunang gusti nu eweuh 
tèa!” ceunah kasar pisan.  
Hal tersebut menunjukan betapa hinanya perempuan dimata laki-laki dan pada akhirnya 
membuat tokoh perempuan sadar. Kebangkitan tokoh perempuan ditunjukan dengan perubahan-
perubahan sikap, pola berpikir, dan cara hidup agar mendapatkan posisi yang diinginkannya 
tersebut demi memperbaiki pandangan laki-laki yang menganggap rendah seorang perempuan. 
Kumpulan carpon yang terdapat dalam Dua Wanoja menyuarakan kesadaran gender 
yang ingin merubah posisi seorang perempuan menjadi diakui keberadaanya dan keinginan 
adanya kesetaraan perempuan dengan laki-laki. Seorang perempuan dianggap mempunyai daya 
tarik lain tentang harga dirinya yang membuatnya selalu dianggap mudah untuk direndahkan. 
Bahkan dalam sisi pekerjaannya pun selalu dicitrakan dalam hal yang tidak berkembang. Hal 
yang disubordinatkan membuatnya ingin pindah dari titik terbawah menjadi titik kesetaraan 
serta posisi yang di inginkan dengan diakui keberadaannya serta dihargai oleh dunia. 
Perubahan posisi yang diinginkan perempuan juga dapat terlihat dimana adanya tokoh 
utama yang direpresentasikan sebagai seorang perempuan yang berbeda perempuan lainnya. 
Politik menjadi kunci utama, dimana seorang perempuan yang notabene sibuk dengan dunia 
rumah tangganya. Namun dalam kisah ini, ia sebagai seorang kader partai politik, serta juru 
kampanye partai yang justru posisinya dipertimbangkan dalam partai. Dalam dunia sastra, 
nampaknya dilansir sebelum ada gerakan feminis, seorang perempuan tampak di subordinasikan 
dan jarang berperan sebagai pelaku utama cerita. Hal tersebut mengindentifikasikan 
bahwasannya suara perempuan di ranah politik sangat diperlukan. 
Selain menjadi seorang perempuan yang maju dalam dunia politik, perempuan juga 
menunjukkan eksistensinya, aspirasinya, menyuarakan haknya seperti dari segi pendidikan yang 
tokoh utama berikan kepada anaknya agar mengenyam pendidikan tinggi. Dalam dunia sastra 
jaman dulu, saat perempuan masih tersubordinatkan dalam masalah pendidikan, golongan 
tradisional dengan golongan modern reformis beradu pandangan mengenai pendidikan, hal ini 
dapat dilihat dalam buku Kritik sastra Feminis oleh Sugihastuti Suharto mengenai Siti Nurbaya. 
Selain itu dalam hal ini penulis merepresentasikan tokoh seorang Ibu sebagai seseorang yang 
kuat dan bijaksana namun sisi alamiah dari seorang perempuannya tidak dapat ditinggalkan. 
Perbedaan gender antara seorang pria dengan seorang wanita terjadi melalui proses 
yang sangat panjang dan dibentuk oleh beberapa sebab, seperti kondisi sosial budaya, kondisi 
keagamaan, dan kondisi kenegaraan. Kondisi sosial budaya sangat berpengaruh dalam 
kedudukan seorang perempuan. Selain itu tokoh perempuan memiliki kedudukan yang penting 
dan berpengaruh dalam kehidupan keluarga. Tetapi di dalam sebuah keluarga tersebut tidak 
dapat dihilangkan dan terpungkiri akan adanya budaya patriarki yang di munculkan oleh 
seorang ayah menjadi figur kepala keluarga yang justru mengekang dan menyudutkan agar anak 
perempuannya mencari rijki untuk kehidupan keluarganya membuat diri perempuan ingin 
memberontak, muncul kesadara bahwa adanya keinginan dalam dirinya untuk bangkit dari 
posisi tersebut. 
“Duh Gusti, abdi teh hayang leupas ti jelema nu ongkoh cenah bapa, tapi geuning sok 
ngagaléntoran...”. 
Gender dapat menentukan akses seseorang terhadap pendidikan, dunia kerja, dan 
sektor-sektor publik lainnya. Gender juga dapat menentukan kesehatan, harapan hidup, dan 
kebebasan gerak seseorang. Laki-laki selalu menganggap lemah seorang perempuan, sehingga 
ruang gerak perempuan seakan sempit. Menurut Michel Foucault dan Heidi Hartman 
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(Nasaruddin Umar, 1999: 60) yang cenderung mengakomodasi sistem pembagian kerja yaitu 
berdasarkan  perbedaan jenis kelamin. 
Akibatnya, posisi perempuan akan tetap lebih rendah atau dalam posisi marginal, 
sedang posisi laki-laki lebih tinggi dan menduduki posisi sentral. Menurut feminis Marxis dan 
sosialis institusi yang paling eksis dalam melanggengkan peran gender adalah keluarga dan 
agama, sehingga usaha untuk menciptakan perfect equality (kesetaraan gender 50/50) adalah 
dengan menghilangkan peran biologis gender, yaitu dengan usaha radikal untuk mengubah pola 
pikir dan struktur keluarga yang menciptakannya (Ratna, 1999: 91). 
 
Membongkar Ide-ide feminis 
Ide-ide feminis adalah hasil pikiran /gagasan dari seseorang yang berpandangan bahwa 
perempuan sepatutnya mendapatkan perlakuan yang sama dengan laki-laki, atau pemikiran dari 
seseorang yang bercita-cita untuk mengubah posisi perempuan kedalam masyarakat yang 
menggolongkan laki-laki dan perempuan ke dalam perbedaan ruang-ruang sosial budaya agar 
tidak ada lagi ketimpangan diantara keduanya. 
Ide-ide feminis dalam carpon Dua Wanoja digambarkan melalui rangkaian peristiwa 
atau konflik yang melibatkan gagasan penulis yang direpresentasikan oleh pemikiran dan 
tindakan tokoh. Ide-ide feminis lebih tertuju pada potensi perempuan untuk melawan budaya 
patriarki. Keberadaan perempuan sebagai subyek yang berhubungan dengan bidang kehidupan 
demi mencapai pembebasan diri dari stereotipe yang dibentuk oleh budaya patriarki. Dalam 
usaha tersebut, mampu mempresentasikan bahwa perempuan juga memiliki keberanian dan 
kekuatan untuk melawan berbagai ketidakadilan gender yang terjadi padanya. Usaha dalam 
mencapai kesetaraan gender dapat dilihat bahwa ternyata perempuan memiliki keberanian dan 
kekuatan untuk memperoleh hak dalam menenentukan nasibnya sendiri, memperbaiki 
kehidupannya. 
Isu gender secara langsung maupun tidak langsung juga menunjukkan adanya 
kepedulian para pengarang Indonesia terhadap problem-problem yang berhubungan dengan 
gender. Karya sastra memiliki salah satu fungsi sebagai sarana menyuarakan hati nurani 
masyarakat, disamping fungsi-fungsi lainnya. Karya sastra dipersepsi sebagai produk 
masyarakat yang mampu memberi makna bagi kehidupan, menyadarkan masyarakat akan arti 
hidup, meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan (Soeratno,1994b:14). Melalui konstruksi 
gender dapat membuat masyarakat pembaca menjadi lebih peka dan responsif terhadap berbagai 
masalah relasi dan ketidakadilan gender yang ada disekitarnya. 
Perempuan yang bangkit dari kodratnya merupakan bukti dari kebangkitan yang selama 
ini terpendam di balik sosok keperempuanannya. Kebangkitan perempuan dari segi peran terjadi 
tanpa harus adanya peran laki-laki yang mendukungnya. Ide-ide feminis dapat terlihat dimana 
kaum perempuan menolak pandangan laki-laki yang nantinya akan merugikan kaum perempuan 
seperti merendahkan diri seorang perempuan. Adanya gambaran mengenai bagaimana 
kebangkitan perempuan yang bahkan kemudian diakui oleh kaum laki-laki yang dalam carpon 
Dua Wanoja ini dengan mengibaratkan perempuan seperti angin yang dapat menguasai laki-laki 
dan bangkit dari ketersiksaanya oleh kaum laki-laki. 
Upaya feminisme ditunjukan oleh pengarang melalui bagaimana kesungguhan tokoh 
perempuan yang ingin bangkit mencerminkan adanya kesadaran dari jiwa perempuan dengan 
ide-idenya bahwa seorang perempuan harus maju, baik dalam segi perekonomian maupun 
politik. Hal ini ditunjukan oleh pengarang dalam sisi sosialis khususnya perekonomian, bahwa 
pada kenyataanya di jaman sekarang yang bekerja untuk mencari kehidupan tidak harus selalu 
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laki-laki. Para wanita kareer telah menampakan dirinya dan bahkan karena adanya 
perkembangan tersebut, perempuan bisa lebih sukses dari pada kaum adam. 
Selain hal upaya peningkatan dalam hal perekonomian, kondisi yang menyudutkan 
adalah praktik-praktik tradisional menyangkut kekuasaan pria dalam masyarakat patriarkat. 
Seperti tingkat pendidikan dalam Carpon ini yang  mencerminkan adanya ketidaksetaraan 
gender seorang perempuan yang diterbelakangkan karena tidak memiliki pendidikan yang 
tinggi. Feminisme multikultural berlandaskan pada prinsip feminis bahwa semua wanita tidak 
diciptakan dan dikonstruksi secara setara (Tong, 1998:309). Feminis dapat dipahami juga dalam 
bentuk proses atau fase-fase kebangkitan kesadaran wanita tentang kedudukan dan hak-hak 
mereka dalam berbagai bidang dan dimensi perubahan sosial. Berkembang dan meluasnya 
kesempatan kerja dan memperoleh pendidikan tinggi bagi kaum wanita dan tingginya 
kesenjangan peran domestik sebagai ibu rumah tangga dan istri pada aspek lainnya. 
Ide-ide feminis yang terkandung dalam kumpulan carpon Dua Wanoja ini merupakan 
suatu representasi yang ingin disampaikan oleh pengarang dan perempuan-perempuan lainnya 
untuk menyuarakan hak-haknya dan keadilan atas apa yang menjadi kewajiban bagi perempuan 
dari kesewenangan pihak laki-laki terhadap dirinya. Perempuan mempunyai tingkatan yang 
dapat membangun dunia dengan sendirinya membuka cakrawala baru tanpa adanya budaya 
patriarki, marginalisasi, tidak diakui, pensubordinatan, maupun perbedaan kelas. 
 
D. KESIMPULAN  
Kesadaran dan kebangkitan seorang perempuan akan terasa ketika lingkungan telah 
menyudutkan dirinya, khususnya oleh pihak laki-laki sehingga seorang perempuan melakukan 
perlawanan kepada sosok laki-laki. Melalui penindasan dan adanya perlawanan tersebut maka 
timbul rasa dimana perempuan juga bisa menyamakan derajat atau bahkan lebih dari seorang 
laki-laki.  
Kumpulan carpon Dua Wanoja ini berpotensi dalam hal kesadaran dan kebangkitan 
seorang perempuan dimana carpon ini menceritakan bagaimana seorang laki-laki sangat 
berkuasa di atas perempuan sehingga seolah-olah perempuan tidak bisa berbuatapa-apa. Oleh 
karena itu munculah tekad dari tokoh perempuan untuk melakukan perlawanan dengan 
memunculkan ide-ide feminisnya sehingga dapat dibuktikan bahwa perempuan juga dapat setara 
dengan laki-laki bahkan bisa lebih dari seorang laki-laki melalui berbagai hal dalam kehidupan.  
Dalam perlawanannya seorang perempuan dikuatkan oleh suatu alat yang bernama 
feminism, yang mana feminism ini mampu membela hak-hak wanita atas laki-laki dalam 
pelbagai aspek kehidupan, dari yang kecil hingga hal yang besar sekalipun, feminism dapat 
dikatakan sebagai wujud kebangkitan perempuan, sehingga tidak ada lagi dominasi dari seorang 
laki-laki dan masyarakat sudah tidak mengenal budaya patriarki yang memenangkan laki-laki, 
sehingga tidak aneh jika saat ini banyak kemampuan perempuan yang melampaui seorang laki-
laki. 
*** 
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